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Abstract 
 
This study examines the Quranic term Thalathata Qurū and its associated concept 
of iddah, focusing on their classical interpretations and relevance in contemporary 
contexts. The research aims to explore how traditional Islamic jurisprudence can 
adapt to modern advancements, such as ultrasonography, while preserving the 
spiritual and ethical essence of Quranic mandates. Employing a multidimensional 
methodology, the study integrates textual, contextual, and comparative analyses 
to provide a holistic understanding of the subject. The findings reveal that while 
ultrasonography offers precise physiological assessments, it cannot substitute the 
broader spiritual and social functions of iddah. The study highlights the role of 
ijtihād and maqāṣid al-sharī’ah in reconciling traditional practices with modern 
realities, emphasizing the adaptability of Islamic jurisprudence. Additionally, it 
underscores the importance of interdisciplinary collaboration in contextualizing 
Quranic principles to address contemporary challenges. This research contributes 
to the discourse on integrating faith and technology by offering a framework for 
harmonizing Quranic teachings with scientific progress. It reaffirms the significance 
of Thalathata Qurū as a multifaceted concept that balances tradition and 
modernity, providing insights for addressing similar intersections of religion and 
science in Islamic jurisprudence. Future studies could further explore gender-
sensitive interpretations and comparative analyses across religious traditions. 
 
Keywords: Thalathata Qurū, iddah, Islamic jurisprudence, ultrasonography, 
maqāṣid al-sharī’ah, ijtihād, interdisciplinary collaboration 

 

PENDAHULUAN 

Istilah Al-Qur'an Thalāthāta Qurū, yang secara tradisional diartikan 

sebagai periode tiga siklus menstruasi atau masa suci setelah perceraian, 
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telah menjadi landasan utama dalam yurisprudensi Islam. Istilah ini 

mencakup konsep iddah (masa tunggu), yang dirancang untuk memastikan 

kejelasan garis keturunan dan kepatuhan terhadap kewajiban spiritual. 

Masa iddah secara tradisional telah menjadi subjek diskusi yang mendalam 

di kalangan ulama, menekankan perannya yang mendasar dalam menjaga 

integritas moral, spiritual, dan sosial masyarakat Muslim (Hameed, 2023; 

Hasibuan, 2020). Secara historis, interpretasi Thalāthāta Qurū telah 

bervariasi, dipengaruhi oleh faktor-faktor kontekstual seperti dinamika 

sosial-ekonomi dan budaya (Rifa'i et al., 2023). Namun, kemunculan 

teknologi modern seperti ultrasonografi (USG) telah mendorong evaluasi 

ulang terhadap interpretasi ini, menimbulkan pertanyaan penting tentang 

relevansi dan penerapannya dalam konteks kontemporer (Fauziah, 2024). 

Al-Qur’an dalam Surat al-Baqarah ayat 228  menyebutkan 

ُُُوَالْمُطلََّقَاتُُ ُُفِأ هأنَُّثَلََثةََُقُ رُوءٍُُۚوَلََُيَأَلُُّلََنَُُّأَنُيَكْتُمْنَُمَاُخَلَقَُاللََّّ نَفُسأ يَتََبََّصْنَُبِأ
ُ رأُُۚوَبُ عُولتَُ هُنَُّأَحَقُّ ُالْْخأ للََّّأُوَالْيَ وْمأ لأكَُإأنُْأرَاَدُواُُأرَْحَامأهأنَُّإأنكُُنَُّيُ ؤْمأنَُّبِأ ُذََٰ بأرَد أهأنَُّفِأ

ُُعَزأيزٌُإأصْلََحًاُُۚ ُعَلَيْهأنَُّدَرَجَةٌُُۗوَاللََّّ ُُۚوَلألر أجَالأ لْمَعْرُوفأ ثْلُُالَّذأيُعَلَيْهأنَُّبِأ وَلََنَُُّمأ
  حَكأيمٌُ

Dan para istri yang diceraikan (wajib) menahan diri mereka (menunggu) 
tiga kali quru'. Tidak boleh bagi mereka menyembunyikan apa yang 
diciptakan Allah dalam rahim mereka, jika mereka beriman kepada 
Allah dan hari akhir. Dan para suami mereka lebih berhakkembali 
kepada mereka dalam (masa) itu, jika mereka menghendaki perbaikan. 
Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan 
kewajibannya menurut cara yang patut. Tetapi para suami mempunyai 
kelebihan di atas mereka. Allah Maha perkasa, Maha bijaksana (QS. 
Al-Baqarah:228) 

Jika tujuan utama iddah hanya untuk memastikan kekosongan rahim, 

maka dengan memanfaatkan teknologi kedokteran modern seperti 

ultrasonografi (USG), hal tersebut dapat diketahui dengan cepat tanpa perlu 

menjalani masa iddah. Teknologi USG memungkinkan deteksi kondisi 
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rahim wanita yang telah dicerai untuk memastikan apakah rahim tersebut 

kosong atau tidak. 

Pertanyaan yang muncul dari pemikiran ini adalah bagaimana 

kontekstualisasi Q.S. Al-Baqarah ayat 228 dalam konteks masa kini, ketika 

teknologi telah berkembang pesat. Tidak dapat disangkal bahwa teknologi 

ini digunakan secara luas dalam bidang kedokteran, termasuk USG yang 

dapat memeriksa kondisi rahim secara cepat dan akurat. Dengan demikian, 

bagi wanita yang menjalani iddah, proses pemeriksaan rahim dapat 

dilakukan dengan segera tanpa harus menunggu selama berbulan-bulan. 

Pendekatan klasik dalam tafsir Al-Qur'an, seperti Tafsir Bi al-

ma'thur (berbasis tradisi) dan Tafsir Bi al-ra'y (berbasis rasional), 

memberikan pemahaman mendasar tentang Thalāthāta Qurū. Pendekatan 

ini terutama berfokus pada interpretasi literal dan tradisional, meskipun 

modernitas telah memperkenalkan kompleksitas baru yang membutuhkan 

para penafsir untuk mempertimbangkan perspektif rasional dan 

kontekstual(Halimatussa’diyah, 2024). Para ulama semakin menyoroti 

tantangan yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, yang menuntut pendekatan inovatif untuk mengintegrasikan 

yurisprudensi Islam dengan realitas kontemporer(Rozi, 2024). Integrasi ini 

sangat penting untuk memastikan bahwa pedoman Al-Qur'an tetap relevan 

bagi komunitas Muslim modern sambil mempertahankan esensi spiritual 

dan moralnya(Hameed, 2023). 

Konsep iddah sangat berakar dalam yurisprudensi Islam, melayani 

dua tujuan utama: memastikan kejelasan garis keturunan dan mendorong 

ketaatan spiritual. Secara tradisional, iddah telah dikontekstualisasikan 

untuk mengatasi masalah warisan, penetapan ayah, dan pelestarian 

struktur keluarga(Pervez, 2023). Selain itu, iddah memperkuat kewajiban 

moral dan spiritual individu, memberikan waktu untuk refleksi dan 

rekonsiliasi setelah pembubaran pernikahan(Wardhani, 2023). Namun, 

pelaksanaan iddah telah dikritik karena tradisionalismenya yang ketat, 

terutama ketika dibandingkan dengan kemampuan teknologi medis modern 
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seperti USG, yang dapat menentukan kondisi rahim dengan presisi dan 

efisiensi(Fauziah, 2024). 

Kemunculan ultrasonografi sebagai alat diagnostik yang andal telah 

menimbulkan pertanyaan kritis tentang perlunya mematuhi 

periode iddah tradisional semata-mata untuk memastikan kebersihan 

rahim. Kemampuan USG untuk mendeteksi kehamilan dalam beberapa 

minggu menawarkan alternatif ilmiah yang kuat untuk periode tunggu tiga 

bulan yang ditentukan. Kemajuan teknologi ini menantang asumsi 

tradisional yang mendasari iddah, sehingga diperlukan pemeriksaan ulang 

terhadap dasar spiritual dan rasionalnya(Fauziah, 2024). Tantangan seperti 

ini menyoroti perlunya yurisprudensi Islam berkembang secara harmonis 

dengan kemajuan teknologi, tanpa mengorbankan prinsip etika dan 

spiritualnya(Hameed, 2023). 

Para ulama modern telah mengeksplorasi pendekatan interdisipliner 

untuk mengintegrasikan ilmu pengetahuan dan agama, menekankan 

perlunya pemahaman yang holistik dan seimbang. Pendekatan ini 

mencakup Islamisasi ilmu pengetahuan, integrasi kurikulum ilmiah dan 

agama, serta kerangka filosofis seperti "dewesternisasi ilmu pengetahuan" 

dan "kesatuan ilmu pengetahuan"(Mahmudi, 2022; Imaduddin, 2020). 

Dengan menjembatani kesenjangan antara ilmu pengetahuan dan agama, 

strategi ini bertujuan untuk memberikan solusi praktis yang menghormati 

nilai-nilai Islam tradisional sekaligus kemajuan ilmiah 

kontemporer(Ruswandi et al., 2022). Penafsiran ulang perintah Al-Qur'an, 

khususnya dalam cahaya kemajuan teknologi, memerlukan pertimbangan 

etis untuk menjaga kesetiaan pada teks Al-Qur'an sambil menghadapi 

realitas modern(Esbjörn-Hargens & Wilber, 2009). 

Meskipun upaya-upaya ini telah dilakukan, keseimbangan 

antara ta’abbudi (ibadah) dan ta’aqquli (pemikiran rasional) dalam 

yurisprudensi Islam tetap menjadi isu yang diperdebatkan. Perspektif 

tradisional menekankan aspek-aspek ibadah dari perintah Al-Qur'an, 

sedangkan pendekatan kontemporer menganjurkan interpretasi 
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kontekstual dan rasional(Pervez, 2023; Supena, 2022). Dialog yang 

berkelanjutan ini mencerminkan tantangan yang lebih luas dalam 

mengintegrasikan pengetahuan ilmiah ke dalam kerangka yurisprudensi 

Islam. Penafsiran ulang Thalāthāta Qurū adalah contoh tantangan ini, 

karena melibatkan rekonsiliasi antara signifikansi ibadah dari iddah dengan 

manfaat praktis teknologi diagnostik modern seperti USG (Fauziah, 2024). 

Penafsiran ulang Thalāthāta Qurū juga harus mempertimbangkan 

implikasi sosial dan etis yang lebih luas. Misalnya, memastikan bahwa 

penafsiran ulang menghormati integritas spiritual dan moral 

dari iddah sambil mengakomodasi kemajuan teknologi memerlukan 

pertimbangan yang cermat. Para ulama harus menavigasi keseimbangan 

yang rumit antara menjaga kebijaksanaan ilahi dari perintah Al-Qur'an dan 

menyesuaikannya dengan kebutuhan komunitas Muslim modern yang terus 

berkembang(Wardhani, 2023). Keseimbangan ini sangat penting untuk 

memupuk hubungan yang harmonis antara tradisi dan modernitas dalam 

yurisprudensi Islam(Hameed, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis kritis 

terhadap Thalāthāta Qurū, dengan fokus pada interpretasi historisnya, 

tantangan kontemporer, dan potensi rekontekstualisasi dalam cahaya 

kemajuan teknologi. Dengan menggunakan pendekatan multidimensional 

yang mengintegrasikan analisis tekstual, kontekstual, dan komparatif, 

penelitian ini berusaha menjembatani kesenjangan antara yurisprudensi 

Islam tradisional dan perkembangan ilmiah modern. Pendekatan ini 

menekankan kebaruan dari penelitian ini, karena tidak hanya mengkritik 

interpretasi yang ada tetapi juga mengusulkan kerangka kerja untuk 

menyelaraskan dimensi spiritual dan rasional dari iddah. 

Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya terhadap 

diskursus yang sedang berlangsung tentang integrasi ilmu pengetahuan 

dan agama dalam studi Islam. Dengan menghadapi tantangan yang 

ditimbulkan oleh kemajuan teknologi seperti USG, penelitian ini 

memberikan wawasan tentang adaptabilitas yurisprudensi Islam dalam 
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konteks kontemporer. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya 

mempertahankan esensi etika dan spiritual dari perintah Al-Qur'an sambil 

merangkul kemajuan ilmiah. Melalui eksplorasi ini, penelitian ini bertujuan 

untuk menawarkan solusi praktis yang setia pada prinsip-prinsip Islam dan 

responsif terhadap kebutuhan komunitas Muslim modern. 

METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan multidimensional untuk 

menganalisis istilah Al-Qur'an Thalāthāta Qurū dan implikasi 

kontemporernya. Dengan mengintegrasikan analisis tekstual, kontekstual, 

dan komparatif, penelitian ini memastikan pendekatan yang komprehensif. 

Kerangka kerja dan metode yang digunakan dijelaskan secara rinci sebagai 

berikut: 

Desain Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan pendekatan 

berbasis pustaka. Fokusnya adalah memahami dimensi historis, linguistik, 

dan kontemporer dari Thalāthāta Qurū melalui kajian mendalam terhadap 

sumber primer dan sekunder. 

1. Sumber Primer: Al-Qur'an dan tafsir Islam klasik, seperti karya Al-

Jassas dan Ibnu Katsir, menjadi teks dasar untuk analisis tekstual. 

2. Sumber Sekunder: Studi kontemporer tentang yurisprudensi Islam, 

kemajuan teknologi seperti ultrasonografi (USG), dan pendekatan 

interdisipliner digunakan untuk mengontekstualisasikan dan 

membandingkan interpretasi. 

HASIL 

Interpretasi Klasik Thalathata Qurū  

Istilah Al-Qur'an Thalathata Qurū , yang sering diterjemahkan sebagai 

"tiga siklus menstruasi," merupakan elemen fundamental dalam 

yurisprudensi Islam klasik. Interpretasinya terutama berfokus pada 

perannya dalam perceraian, masa tunggu ( iddah ), dan penentuan garis 

keturunan. Para ahli hukum Islam klasik dari mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i, 
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dan Hanbali secara konsisten menekankan pentingnya iddah sebagai 

sarana untuk: 

1. Memastikan kebersihan rahim dan mencegah tumpang tindih garis 

keturunan (Moustafa, 2013)( 2020العصيمي,  ). 

2. Memberikan waktu refleksi untuk rekonsiliasi atau pertumbuhan spiritual 

bagi wanita yang bercerai atau ditinggal mati oleh suaminya 

(Daneshgar, 2023). 

3. Melindungi hak waris dan menjaga kesucian keluarga(Moustafa, 2013). 

Meskipun durasi iddah relatif seragam dalam sebagian besar 

interpretasi, terdapat pengecualian untuk wanita yang mengalami siklus 

menstruasi tidak teratur atau kondisi pasca-menopause, yang memicu 

perdebatan ilmiah yang luas (Daneshgar, 2023). Nuansa ini menunjukkan 

fleksibilitas yurisprudensi klasik dalam konteks sosial-budaya tertentu. 

Ultrasonografi (USG) sebagai Alat Diagnostik 

USG telah merevolusi diagnostik medis modern dengan 

memungkinkan evaluasi kondisi rahim secara tepat dan non-invasif. 

Keuntungan utamanya meliputi: 

1. Deteksi Kehamilan Dini : USG dapat mengonfirmasi kehamilan dalam 5-

7 minggu pertama, sehingga menantang metode tradisional untuk 

menentukan kebersihan rahim (Twinkle, 2023)(Vannuccini & Petraglia, 

2019). 

2. Penilaian Kesehatan Rahim : Kondisi seperti fibroid dan adenomyosis 

dapat diidentifikasi secara akurat, membantu pengambilan keputusan 

terkait kesehatan reproduksi (Rajabally et al., 2021). 

Namun, ada keterbatasan. Misalnya, meskipun USG efektif 

mendeteksi kelainan struktural, diagnosis definitif untuk kondisi seperti 

adenomyosis sering kali membutuhkan prosedur invasive (Vannuccini & 

Petraglia, 2019). Keterbatasan ini menekankan pentingnya 

mengintegrasikan, bukan menggantikan, pendekatan tradisional dengan 

kemajuan teknologi. 
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Keselarasan antara Thalathata Qurū dan Kemajuan Teknologi 

Integrasi alat teknologi, seperti USG, dengan interpretasi klasik 

Thalathata Qurū memberikan dua perspektif. Di satu sisi, tujuan iddah , 

seperti memastikan kebersihan rahim, selaras dengan kemampuan USG 

untuk memberikan penilaian yang akurat(Twinkle, 2023). Di sisi lain, iddah 

mencakup dimensi spiritual dan moral yang tidak dapat direplikasi oleh 

teknologi (Moustafa, 2013)( 2020العصيمي,  ). 

Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang saling melengkapi, di 

mana USG dapat mendukung tetapi tidak menggantikan periode tunggu 

yang telah ditentukan. Misalnya: 

- Keselarasan : Kemampuan diagnostik USG memenuhi alasan medis 

untuk iddah , menegaskan relevansinya dalam konteks kontemporer. 

- Keterbatasan : Aspek spiritual iddah tetap berakar pada tujuan ibadah dan 

reflektifnya, yang melampaui utilitas teknologi (Daneshgar, 2023). 

Perbedaan Yurisprudensi dan Aplikasi Modern 

Yurisprudensi klasik menunjukkan perbedaan halus dalam 

menafsirkan iddah di berbagai mazhab. Variasi ini disebabkan oleh faktor-

faktor seperti: 

1. Variasi Durasi : Periode tunggu yang ditentukan berbeda berdasarkan 

keadaan wanita (misalnya, kehamilan, janda, perceraian)(Arzam, 2021). 

2. Aplikasi Kontekstual : Para ulama memperdebatkan penerapan iddah 

dalam skenario yang melibatkan kemajuan medis, seperti USG atau 

teknologi reproduksi berbantu (ART)(Hilal & Harahap, 2021). 

Kajian kontemporer telah mengeksplorasi cara-cara untuk 

menyesuaikan praktik iddah sambil mempertahankan kesetiaan pada 

prinsip-prinsip Al-Qur'an. Penyesuaian ini sering kali melibatkan rekonsiliasi 

aspek spiritual, hukum, dan praktis dari iddah dengan kebutuhan 

masyarakat yang terus berkembang (Ma’ruf, 2021). 
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Perspektif Gender tentang Iddah 

Perspektif berbasis gender memberikan wawasan kritis tentang interpretasi 

dan penerapan iddah. Kritik feminis sering kali menantang interpretasi 

patriarkal tradisional, dengan berpendapat bahwa interpretasi tersebut: 

1. Meminggirkan perempuan dengan memberlakukan kondisi yang 

membatasi. 

2. Mencerminkan perspektif yang berpusat pada laki-laki dalam 

keputusan yurisprudensi (Abdullah, 2023)(Hidayah, 2019). 

Sebaliknya, interpretasi konservatif menekankan manfaat spiritual dan 

kekeluargaan dari mematuhi praktik iddah tradisional. Dialog yang 

berkelanjutan menyoroti perlunya pendekatan yang seimbang yang 

menggabungkan kesetaraan gender tanpa mengurangi integritas etika dan 

spiritual dari iddah (Karimullah, 2023)(Karimullah, 2023). 

Implikasi Teologis dan Etis 

Diskusi teologis seputar Thalathata Qurū menekankan perannya yang 

ganda sebagai langkah hukum praktis dan tindakan ketaatan spiritual. 

Pertimbangan etis meliputi: 

1. Pelestarian Garis Keturunan: Al-Qur'an memprioritaskan kejelasan 

garis keturunan, yang tetap relevan meskipun ada kemajuan 

teknologi (Jannah, 2023). 

2. Refleksi Spiritual: Masa tunggu menawarkan waktu untuk 

pertumbuhan pribadi dan spiritual, sebuah dimensi yang tidak 

tersentuh oleh diagnostik medis (Tocco, 2010). 

Dengan memeriksa implikasi etis ini, penelitian ini menegaskan 

relevansi berkelanjutan dari Thalathata Qurū dalam membimbing praktik 

individu dan komunitas. 

Prinsip-Prinsip Al-Qur'an dan Evolusi Teknologi 

Prinsip-prinsip Al-Qur'an memberikan kerangka kerja yang fleksibel 

untuk mengintegrasikan teknologi modern seperti USG. Temuan penelitian 

ini mengungkapkan bahwa: 
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- Penekanan Al-Qur'an pada pencarian ilmu pengetahuan sejalan dengan 

kemajuan ilmu kedokteran, mendukung penggunaan alat diagnostik 

dalam menilai kesehatan rahim (Jannah, 2023)(Tocco, 2010). 

- Namun, kesucian iddah sebagai kewajiban spiritual membutuhkan kehati-

hatian dalam menggantikan praktik tradisional dengan alternatif 

teknologi(Moustafa, 2013)(Daneshgar, 2023). 

Perspektif Interdisipliner 

Pendekatan interdisipliner memainkan peran penting dalam 

menangani kompleksitas Thalathata Qurū. Dengan menggabungkan 

wawasan dari yurisprudensi Islam, ilmu kedokteran, dan ilmu sosial, 

penelitian ini menyoroti: 

1. Pemahaman Holistik: Integrasi perspektif tradisional dan modern 

mendorong pemahaman yang komprehensif tentang iddah. 

2. Aplikasi Praktis: Metodologi interdisipliner menawarkan solusi praktis 

yang menghormati dimensi spiritual dan teknologi (Mahmudi, 

2022)(Ruswandi et al., 2022).  

PEMBAHASAN 

Pembahasan dalam studi ini membahas integrasi yurisprudensi Islam 

tradisional dengan kemajuan ilmiah kontemporer, khususnya dalam 

konteks Thalathata Qurū dan relevansinya terhadap iddah. Analisis ini 

menjembatani interpretasi klasik, kemungkinan teknologi, dan kerangka 

etika, menciptakan jalur menuju pemahaman yang lebih mendalam tentang 

prinsip-prinsip Islam dalam konteks modern. Bagian ini mengeksplorasi 

peran ijtihād, maqāṣid al-sharī’ah, dan kolaborasi lintas disiplin sebagai 

mekanisme penting dalam menyelesaikan tantangan yang muncul. 

Peran ijtihād dalam yurisprudensi Islam sangat penting dalam 

memfasilitasi penafsiran ulang mandat Al-Qur'an untuk menjawab 

kebutuhan kontemporer. Hukum Islam klasik mengandalkan ijtihād untuk 

menyeimbangkan kesetiaan pada Al-Qur'an dengan realitas dinamis 

kehidupan modern (Galadari, 2022)(Ridho, 2022). Prinsip ini 
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memungkinkan para ulama untuk menafsirkan ulang Thalathata 

Qurū melalui lensa kontekstual, mengakui bahwa tujuan iddah melampaui 

kejelasan garis keturunan untuk mencakup pertimbangan spiritual dan 

sosial yang lebih luas. Melalui interpretasi kontekstual, para ulama Islam 

mengekstrak tujuan mendasar dari iddah dan menyesuaikan 

penerapannya agar selaras dengan kemajuan seperti ultrasonografi. 

Proses ini, yang berakar pada pemahaman historis dan realitas saat ini, 

menunjukkan kapasitas Al-Qur'an untuk membimbing lintas generasi 

(Hameed, 2023)(Halimatussa’diyah, 2024). 

Integrasi maqāṣid al-sharī’ah sebagai kerangka kerja panduan 

menekankan tujuan utama hukum Islam—memelihara kehidupan, garis 

keturunan, akal, harta, dan iman. Dengan memprioritaskan tujuan-tujuan 

ini, para ulama memastikan bahwa penafsiran ulang istilah Al-Qur'an 

seperti Thalathata Qurū mempertahankan integritas spiritual dan etikanya. 

Sebagai contoh, meskipun ultrasonografi dapat memastikan kejelasan 

rahim dengan lebih efisien dibandingkan periode tunggu 

tradisional, iddah juga berfungsi sebagai masa refleksi spiritual, berkabung, 

dan penghormatan sosial yang tidak dapat digantikan oleh teknologi (Malek 

et al., 2021)(Padela & Auda, 2020). Menyeimbangkan dimensi-dimensi ini 

memerlukan para ulama untuk mempertimbangkan manfaat akurasi ilmiah 

terhadap ajaran etika dan spiritual Al-Qur'an (Fauziah, 2024)(Esbjörn-

Hargens & Wilber, 2009). 

Pertimbangan etika seputar kemajuan teknologi, khususnya 

ultrasonografi, menyoroti kompleksitas integrasi ilmu kedokteran dengan 

prinsip-prinsip Islam. Meskipun USG menawarkan manfaat yang tak 

terbantahkan dalam mendiagnosis kondisi rahim, penerapannya harus 

selaras dengan nilai-nilai Al-Qur'an tentang keadilan, kasih sayang, dan 

kesucian kehidupan manusia. Sebagai contoh, ketergantungan hanya pada 

USG untuk menentukan akhir iddahdapat melemahkan aspek ibadah dari 

praktik ini, yang sangat penting untuk signifikansi spiritual dan sosialnya 

(Fauziah, 2024). Oleh karena itu, yurisprudensi Islam menekankan 



(Miftahul Jannah dan Mohammad Afifi ) 
Thalathata Qurū dalam Perspektif Modern: Integrasi Yurisprudensi Islam dan Teknologi Ultrasonografi 

  Vol. 02 No. 02 Desember 2024  | 244 
 

pendekatan yang hati-hati yang menghormati etika dasar Al-Qur'an sambil 

merangkul potensi teknologi modern. 

Pluralisme dalam yurisprudensi Islam memfasilitasi inklusi perspektif 

yang beragam dalam menafsirkan mandat Al-Qur'an. Keberadaan berbagai 

mazhab menunjukkan sifat dinamis dan adaptif hukum Islam. Pendekatan 

yang beragam ini memberikan dasar untuk mengintegrasikan kemajuan 

ilmiah sambil mempertahankan esensi ajaran Al-Qur'an. Sebagai contoh, 

perbedaan dalam interpretasi Thalathata Qurū di antara mazhab Hanafi, 

Syafi'i, dan Maliki menyoroti pentingnya konteks dalam membentuk putusan 

hukum (Jadalhaq & Russi, 2020)(Mathar et al., 2022). Tradisi pluralistik ini 

memungkinkan para ulama untuk merekonsiliasi perkembangan teknologi 

dengan interpretasi tradisional, menciptakan putusan yang relevan dan 

menghormati nilai-nilai Islam. 

Kolaborasi lintas disiplin lebih lanjut memperkuat penafsiran ulang 

konsep-konsep Al-Qur'an dalam konteks kontemporer. Dengan melibatkan 

profesional medis, ilmuwan, dan ahli sosial, para ahli hukum Islam 

mendapatkan akses ke pengetahuan yang memperkaya pemahaman 

mereka tentang tantangan modern. Pendekatan kolaboratif ini memastikan 

bahwa penafsiran ulang iddah dan Thalathata Qurū diinformasikan oleh 

wawasan tradisional dan kontemporer. Sebagai contoh, integrasi 

ultrasonografi dalam kerangka yurisprudensi Islam mendapat manfaat dari 

masukan oleh profesional medis yang dapat menjelaskan kemampuan 

diagnostik dan keterbatasannya (Mahmudi, 2022)(Shidiq, 2023). Demikian 

pula, sosiolog dapat memberikan wawasan tentang implikasi budaya dan 

sosial dari adaptasi praktik tradisional dengan kemajuan teknologi 

(Ruswandi et al., 2022)(Hidayaturrahman et al., 2021). 

Adopsi interpretasi kontekstual dan kolaborasi lintas disiplin juga 

menangani dimensi gender dari iddah. Kritik feminis menyoroti perlunya 

interpretasi mandat Al-Qur'an yang adil dan inklusif yang 

mempertimbangkan peran dan hak perempuan yang terus berkembang 
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dalam masyarakat Muslim (Abdullah, 2023)(Karimullah, 2023). Kritik ini 

menantang norma-norma patriarkal yang tertanam dalam interpretasi 

tradisional, menganjurkan pendekatan yang lebih seimbang yang 

menghormati tujuan spiritual iddah sambil beradaptasi dengan realitas 

kontemporer. Pada saat yang sama, para sarjana konservatif 

memperingatkan terhadap pengurangan aspek ibadah dan moral 

dari iddah, menekankan signifikansinya sebagai praktik yang diperintahkan 

secara ilahi (Hidayah, 2019)(SUNUWATI  RAHMAWATI, 2023). Dialog ini 

menggarisbawahi pentingnya penafsiran ulang yang sensitif gender yang 

menghormati nilai-nilai tradisional dan aspirasi modern. 

Implikasi etika dan teologis memainkan peran sentral dalam diskusi 

tentang Thalathata Qurū. Penekanan Al-Qur'an pada pelestarian garis 

keturunan dan kesucian keluarga selaras dengan ajarannya yang lebih luas 

tentang keadilan, kasih sayang, dan kesejahteraan spiritual. Prinsip-prinsip 

ini membimbing para ulama dalam menavigasi persimpangan kompleks 

antara tradisi dan modernitas. Sementara kemajuan seperti ultrasonografi 

meningkatkan akurasi medis, mereka harus diharmonisasikan dengan 

tujuan spiritual Al-Qur'an. Sebagai contoh, tujuan reflektif dan rekonsiliatif 

dari iddah tetap menjadi bagian integral dari pelaksanaannya, melampaui 

pertimbangan fisiologis yang diatasi oleh teknologi(Tocco, 2010)(Jannah, 

2023). 

Akhirnya, studi ini menunjukkan kemampuan adaptasi yurisprudensi 

Islam dalam menghadapi tantangan kontemporer. Dengan 

memanfaatkan ijtihād, maqāṣid al-sharī’ah, dan kolaborasi lintas disiplin, 

para ulama dapat memberikan solusi yang menjaga integritas prinsip-

prinsip Al-Qur'an sambil merangkul manfaat kemajuan ilmiah. Penafsiran 

ulang Thalathata Qurū memperlihatkan keseimbangan ini, menunjukkan 

potensi hukum Islam untuk berkembang tanpa mengorbankan fondasi etika 

dan spiritualnya. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

tentang mandat Al-Qur'an tetapi juga mendorong hubungan yang harmonis 
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antara tradisi dan modernitas, memastikan bahwa yurisprudensi Islam tetap 

relevan dan responsif terhadap kebutuhan komunitas Muslim kontemporer. 

KESIMPULAN 

Studi ini menawarkan eksplorasi kritis terhadap istilah Al-

Qur'an Thalathata Qurū dan konsep iddah yang terkait, dengan meninjau 

interpretasi klasiknya, tantangan kontemporer, dan potensi integrasinya 

dengan kemajuan teknologi modern. Dengan menggunakan pendekatan 

multidimensional yang mencakup analisis tekstual, kontekstual, dan 

komparatif, penelitian ini memberikan wawasan yang signifikan tentang 

kemampuan adaptasi yurisprudensi Islam terhadap konteks sosial dan 

ilmiah yang terus berkembang. 

Temuan utama dari studi ini mengungkapkan bahwa Thalathata 

Qurū sangat tertanam dalam yurisprudensi Islam sebagai mandat praktis 

dan spiritual. Meskipun interpretasi klasik secara historis menekankan 

perannya dalam memastikan kejelasan garis keturunan, hak waris, dan 

kewajiban moral, kemajuan kontemporer seperti ultrasonografi menantang 

keharusan untuk secara ketat mematuhi periode tunggu tradisional. 

Namun, studi ini menegaskan bahwa iddah mencakup lebih dari sekadar 

pertimbangan fisiologis; ia juga memenuhi fungsi spiritual, etika, dan sosial 

yang tidak dapat digantikan oleh teknologi. 

Melalui lensa ijtihād dan maqāṣid al-sharī’ah, studi ini menyoroti 

kapasitas dinamis hukum Islam untuk merespons tantangan kontemporer. 

Penerapan ijtihād memungkinkan penafsiran ulang Thalathata Qurū dalam 

terang realitas modern, sementara maqāṣid al-sharī’ah memastikan bahwa 

penafsiran ulang tetap selaras dengan tujuan utama hukum Islam, seperti 

melestarikan garis keturunan dan memupuk kesejahteraan spiritual. 

Kerangka kerja ganda ini memfasilitasi pendekatan yang seimbang, 

mengintegrasikan kemajuan teknologi seperti ultrasonografi tanpa merusak 

esensi spiritual iddah. 
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Pembahasan lebih lanjut menekankan pentingnya pluralisme dan 

kolaborasi lintas disiplin dalam yurisprudensi Islam. Keberagaman dalam 

mazhab hukum Islam dan tradisi interpretatif menyediakan dasar yang 

kokoh untuk menghadapi isu-isu kontemporer. Selain itu, kolaborasi lintas 

disiplin dengan profesional medis, ilmuwan, dan sosiolog memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana mandat Al-Qur'an dapat 

dikontekstualisasikan secara efektif dalam pengaturan modern. Upaya 

kolaboratif ini memastikan bahwa penafsiran ulang diinformasikan oleh 

pemahaman komprehensif tentang prinsip-prinsip Islam dan kemungkinan 

teknologi. 

Studi ini memberikan beberapa kontribusi terhadap khazanah 

pengetahuan yang ada. Pertama, studi ini menjembatani kesenjangan 

antara yurisprudensi Islam tradisional dan kemajuan ilmiah kontemporer, 

menawarkan perspektif yang bernuansa tentang hubungan antara iman 

dan teknologi. Kedua, studi ini menyediakan kerangka kerja untuk 

mengontekstualisasikan mandat Al-Qur'an dalam terang realitas modern, 

menunjukkan relevansi dan kemampuan adaptasi yurisprudensi Islam. 

Akhirnya, studi ini membahas dimensi gender dari iddah, menganjurkan 

interpretasi yang menghormati nilai-nilai tradisional sekaligus memenuhi 

aspirasi kontemporer terhadap kesetaraan. 

Implikasi dari penelitian ini melampaui konteks spesifik Thalathata 

Qurū. Dengan menunjukkan kemampuan adaptasi yurisprudensi Islam, 

studi ini berfungsi sebagai model untuk menangani area lain di mana iman 

dan teknologi bersinggungan, seperti bioetika, kemajuan medis, dan 

keberlanjutan lingkungan. Penelitian ini menegaskan pentingnya menjaga 

keseimbangan antara melestarikan inti spiritual dan etika ajaran Islam 

sambil merangkul kemajuan ilmiah. 

Penelitian di masa depan dapat lebih mengeksplorasi aplikasi 

praktis ijtihād dan maqāṣid al-sharī’ah dalam menangani mandat Al-Qur'an 

lainnya yang dipengaruhi oleh kemajuan teknologi. Selain itu, studi 
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komparatif lintas tradisi keagamaan yang berbeda dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas tentang bagaimana komunitas iman 

mengintegrasikan sains modern ke dalam kerangka hukum dan etika 

mereka. Memperluas cakupan kolaborasi lintas disiplin, khususnya dalam 

interpretasi yang sensitif gender, juga dapat memperdalam pemahaman 

kita tentang bagaimana yurisprudensi Islam dapat merespons kebutuhan 

masyarakat Muslim yang terus berkembang. 

Studi ini menegaskan kembali relevansi abadi Thalathata 

Qurū sebagai konsep multifaset yang menjembatani tradisi dan modernitas. 

Dengan mengintegrasikan interpretasi klasik dengan wawasan 

kontemporer, penelitian ini tidak hanya memperkaya pemahaman tentang 

yurisprudensi Islam tetapi juga memberikan jalur untuk evolusinya yang 

berkelanjutan dalam dunia yang berubah dengan cepat. 
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